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RINGKASAN

DISHA RIFKA ADYTA. Audit atas Pendapatan Usaha pada PT TBZ oleh KAP
Heliantono dan Rekan. Audit of Revenue at PT TBZ by Public Accountant Office
(KAP) Heliantono and Partners. Dibimbing oleh WONNY AHMAD RIDWAN.

Perusahaan setiap tahunnya perlu membuat laporan keuangan untuk
mengetahui kinerja perusahaan di tahun tersebut dan sebagai bahan evaluasi untuk
tahun berikutnya. Dengan menyusun laporan keuangan tentunya dapat membuat
perusahaan mengetahui berapa besar laba atau rugi sebuah perusahaan tersebut.
Datam menentukan laba atau ruginya sebuah perusahaan dibutuhkan salah satu
korgponen yang disebut pendapatan usaha.

Pendapatan Usaha merupakan jumlah total yang dibebankan kepada
pelanggan atas penjualan atau layanan yang diberikan oleh perusahaan, termasuk
penjualan tunai dan penjualan secara kredit. Dari pengertian tersebut dapat ditarik
kestimpulan bahwa akun pendapatan usaha merupakan akun yang berkorelasi
langsung dengan kegiatan utama perusahaan dan tentunya mempunyai risiko salah
sajimaterial yang tinggi seperti jika terjadi salahnya pencatatan pada pendapatan
usafia akan berpengaruh pada pajak yang akan dibayarkan oleh pihak PT TBZ dan
tentlnya akan semakip,mempengaruhi profit and loss pada perusahaan dalam
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metode observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi kepustakaan.

Kegiatan audit pendapatan usaha PT TBZ oleh KAP Heliantono dan Rekan
ini dlilaksanakan dengan 4 (empat) tahap yaitu tahap penerimaan perikatan audit
dimana terdapat permintaan manajemen Klien, pembuatan surat perikatan audit,
penyusunan tim audit, pembuatan time schedule. Setelah dilakukan tahap pertama
dilakukan tahap perencanaan audit untuk memahami bisnis dan industri klien,
mengetahui pengendalian internal audit klien, tujuan serta asersi manajemen, dan
dilakukannya penetapan materialitas dan menilai risiko audit. Selanjutnya
dilakukannya pelaksanaan audit dengan menguji prosedur pengendalian audit
terlebih dahulu lalu diikuti dengan prosedur analytical review, prosedur test of
details dan pengujian sampling, prosedur cut-off pendapatan usaha, sehingga
ditemukannya hasil temuan audit. Tahap terakhir pada kegiatan audit pendapatan
usaha PT TBZ ini yaitu tahap pelaporan, yang mana pihak auditor akan membuat
dan-memeriksa draft audit yang telah disusun sebelum mengirim kepada pihak
mahajemen PT TBZ serta melaporkan hasil temuan audit saat dilakukannya
kegiatan pengauditan.
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